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 Abstract: Learning motivation is a crucial factor in educational success, 

particularly for santri in Islamic boarding schools who face dense 

schedules and high academic demands. This study emphasizes the theme 

“Steady Learning, Great Living” to highlight that consistent and 

spiritually oriented learning fosters success in both worldly and 

spiritual dimensions. Motivation is examined across intrinsic, extrinsic, 

and religious domains, with santri encouraged to integrate all three to 

ensure that learning is driven not only by external incentives but also by 

self-awareness and sincere intention for Allah SWT. Common 

challenges—such as time management, adaptation to communal living, 

technological distractions, performance pressure, and health issues—

are discussed alongside practical solutions, including the Pomodoro 

technique for effective time management. This paper underscores the 

importance of balancing effort, prayer, and perseverance in learning, 

aiming to empower santri to sustain motivation, overcome obstacles, 

and prepare to contribute meaningfully to society. 
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Abstrak: Motivasi belajar merupakan faktor penting dalam keberhasilan pendidikan, khususnya bagi santri di pondok 

pesantren yang menghadapi jadwal padat dan tuntutan akademik tinggi. Kajian ini mengusung tema “Belajar Mantap, 

Hidup Hebat” untuk menekankan bahwa pembelajaran yang konsisten dan berorientasi spiritual dapat mendorong 

keberhasilan baik dalam dimensi duniawi maupun ukhrawi. Motivasi dipahami melalui tiga ranah, yaitu intrinsik, 

ekstrinsik, dan religius, dengan dorongan agar santri mampu mengintegrasikan ketiganya sehingga motivasi belajar 

tidak hanya bersumber dari insentif eksternal, tetapi juga dari kesadaran diri dan niat yang tulus karena Allah SWT. 

Tantangan umum—seperti manajemen waktu, adaptasi dengan kehidupan kolektif, godaan teknologi, tekanan prestasi, 

serta masalah kesehatan fisik dan mental—dibahas bersama solusi praktis, termasuk penggunaan teknik Pomodoro 

sebagai strategi manajemen waktu yang efektif. Kajian ini menegaskan pentingnya keseimbangan antara usaha, doa, 

dan istiqamah dalam menuntut ilmu, dengan tujuan memberdayakan santri agar mampu mempertahankan motivasi, 

mengatasi hambatan, serta mempersiapkan diri menjadi pribadi yang bermanfaat bagi masyarakat. 

Kata Kunci: motivasi belajar, pengabdian masyarakat 

 

1. PENDAHULUAN  

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor kunci keberhasilan pendidikan, terutama bagi 

santri yang hidup di lingkungan pondok pesantren dengan jadwal kegiatan padat dan tuntutan 
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akademik yang tinggi (Azwar, 2022; Hamzah, 2021). Santri tidak hanya dituntut untuk memahami 

materi pelajaran formal seperti siswa sekolah umum, tetapi juga diwajibkan mengikuti kegiatan 

keagamaan seperti mengaji kitab, shalat berjamaah, dan kegiatan harian lain yang terstruktur 

(Priyatna, 2021). Kondisi ini seringkali menimbulkan kelelahan fisik maupun psikologis sehingga 

motivasi belajar dapat menurun. 

Dalam perspektif psikologi pendidikan, motivasi belajar dapat dibedakan menjadi motivasi 

intrinsik, ekstrinsik, dan religius. Motivasi intrinsik berasal dari kesadaran diri, seperti keinginan 

untuk berprestasi dan mengembangkan diri. Motivasi ekstrinsik bersumber dari faktor luar seperti 

hadiah, pujian, atau nilai (Deci & Ryan, 2000). Adapun motivasi religius menjadi pendorong khas 

santri, karena belajar dipandang sebagai ibadah dan sarana mendekatkan diri kepada Allah SWT 

(Putra & Rahmawati, 2023). Ketiga jenis motivasi ini penting dikombinasikan agar santri dapat 

belajar secara konsisten dan berorientasi pada tujuan jangka panjang. 

Selain itu, perkembangan teknologi digital membawa tantangan baru bagi santri. Akses media 

sosial yang tidak terkontrol berpotensi mengalihkan fokus belajar, menurunkan produktivitas, 

bahkan mengganggu kesehatan mental (Zulfa & Anwar, 2023). Oleh karena itu, diperlukan strategi 

praktis untuk membantu santri mengelola waktu secara efektif, salah satunya dengan penerapan 

metode Pomodoro yang terbukti meningkatkan fokus dan konsentrasi belajar. 

Melihat kompleksitas permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini mengusung 

tema “Belajar Mantap, Hidup Hebat” dengan tujuan menumbuhkan motivasi belajar santri melalui 

pendekatan psikologis, spiritual, dan praktis. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu santri 

mengatasi hambatan belajar, memperbaiki manajemen waktu, dan menumbuhkan semangat belajar 

berkelanjutan sebagai bekal kesuksesan dunia dan akhirat. 

Motivasi belajar menjadi faktor kunci keberhasilan siswa. Meta-analisis terbaru menunjukkan 

bahwa motivasi intrinsik, efikasi diri, serta keterampilan self-regulated learning (SRL) memiliki 

korelasi signifikan dengan prestasi akademik dan ketahanan belajar (Schunk et al., 2022). Dalam 

konteks remaja pesantren, motivasi belajar yang kuat tidak hanya berdampak pada capaian 

akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter disiplin, kemandirian, serta integrasi antara ilmu 

agama dan ilmu umum (Azwar, 2022). 

Selain itu, penelitian terbaru menegaskan bahwa growth mindset dan grit (ketekunan jangka 

panjang) sangat berpengaruh terhadap capaian siswa usia remaja. Dengan bekal mindset yang 



 
 

benar, santri akan lebih siap menghadapi kesulitan belajar, tidak mudah menyerah, serta lebih 

konsisten dalam mengelola waktu antara kegiatan pesantren dan sekolah formal (Duckworth et al., 

2021; Dweck, 2016). 

Studi di Indonesia juga menegaskan relevansi penguatan motivasi pada level Madrasah dan 

SMA. Penelitian tahun 2025 menunjukkan adanya hubungan signifikan antara motivasi belajar 

dengan capaian akademik siswa dalam mata pelajaran inti (Rahmawati & Sutopo, 2025). Artinya, 

program yang mampu menumbuhkan motivasi belajar santri akan berdampak langsung terhadap 

prestasi mereka, baik dalam pendidikan umum maupun diniyah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian masyarakat merancang program “Motivasi 

Belajar: Belajar Mantap, Hidup Hebat” di Pondok Pesantren Al Furqon. Program ini bertujuan 

untuk: (1) Menumbuhkan motivasi intrinsik santri agar lebih mantap dalam belajar, (2) membekali 

santri dengan strategi belajar efektif dan keterampilan SRL sederhana (perencanaan, monitoring, 

refleksi), (3) menanamkan growth mindset agar santri percaya diri menghadapi tantangan 

akademik, dan (4) mengintegrasikan nilai-nilai pesantren seperti disiplin, keikhlasan, dan 

kebersamaan dalam praktik belajar sehari-hari. 

Dengan adanya program ini diharapkan santri SMK dan Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren 

Al Furqon mampu membangun kebiasaan belajar yang konsisten, memaknai proses belajar sebagai 

jalan menuju keberhasilan, serta menyiapkan diri menjadi generasi berilmu, berkarakter, dan siap 

menghadapi persaingan global. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

a. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan faktor internal yang sangat menentukan keberhasilan 

pendidikan. Menurut Sardiman (2018), motivasi belajar berfungsi sebagai pendorong, 

pengarah, dan penggerak aktivitas belajar seseorang. Peserta didik yang memiliki motivasi 

tinggi akan lebih tekun, ulet, dan konsisten dalam mencapai tujuan akademiknya. Pada konteks 

pesantren, motivasi belajar tidak hanya berkaitan dengan pencapaian akademik, tetapi juga 

dengan pengembangan nilai-nilai spiritual dan moral. 

b. Jenis Motivasi: Intrinsik, Ekstrinsik, dan Religius 

Deci & Ryan (2000) membedakan motivasi menjadi dua dimensi utama, yaitu motivasi 
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intrinsik (dorongan yang muncul dari dalam diri, seperti minat, kepuasan, dan rasa ingin tahu) 

serta motivasi ekstrinsik (dorongan dari luar, seperti penghargaan, nilai, dan pengakuan). Pada 

santri di pondok pesantren, motivasi belajar juga dipengaruhi oleh faktor religius, yakni 

dorongan untuk menuntut ilmu dengan niat ibadah dan pengabdian kepada Allah SWT 

(Rahman, 2021). Integrasi ketiga jenis motivasi ini diyakini mampu memperkuat daya tahan 

belajar dalam menghadapi tantangan. 

c. Tantangan Belajar di Pondok Pesantren 

Lingkungan pesantren memiliki keunikan tersendiri, di mana santri menghadapi jadwal 

kegiatan yang padat, tuntutan akademik yang tinggi, serta adaptasi dengan kehidupan kolektif. 

Penelitian Hidayat & Latif (2020) menunjukkan bahwa tekanan waktu, penggunaan teknologi, 

serta masalah kesehatan fisik dan mental sering menjadi faktor penghambat motivasi belajar. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi pendampingan dan pengelolaan waktu yang efektif. 

d. Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar 

Salah satu strategi praktis yang terbukti efektif adalah teknik Pomodoro, yaitu metode 

manajemen waktu dengan membagi sesi belajar menjadi periode fokus (25 menit) dan istirahat 

singkat (5 menit). Menurut Cirillo (2018), teknik ini membantu meningkatkan konsentrasi 

sekaligus menjaga keseimbangan mental. Selain itu, keseimbangan antara usaha, doa, dan 

istiqamah merupakan faktor penting dalam konteks pendidikan pesantren, sebagaimana 

ditegaskan oleh Al-Ghazali (2005) dalam konsep pencarian ilmu sebagai amal ibadah. 

e. Penguatan Motivasi dalam Pengabdian Masyarakat 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Belajar Mantap, Hidup Hebat” diharapkan 

dapat menjadi sarana menumbuhkan kesadaran santri bahwa belajar tidak hanya sekadar 

memenuhi kewajiban akademik, melainkan juga sebagai investasi spiritual untuk kesuksesan 

dunia dan akhirat. Pendekatan psikologi positif yang menekankan pada kekuatan, harapan, dan 

makna hidup diyakini mampu memperkuat motivasi belajar santri (Seligman, 2011). 

 

3. METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan pendidikan masyarakat 

(community education) yang menekankan pada transfer pengetahuan, internalisasi nilai, serta 

praktik keterampilan manajemen belajar. Metode yang digunakan meliputi beberapa tahapan 



 
 

berikut: 

1. Persiapan 

a. Melakukan analisis kebutuhan (need assessment) melalui diskusi dengan pengasuh 

pondok pesantren dan perwakilan santri untuk mengidentifikasi tantangan utama 

dalam motivasi belajar. 

b. Menyusun modul dan materi pengabdian dengan tema “Belajar Mantap, Hidup 

Hebat” yang memuat aspek motivasi intrinsik, ekstrinsik, dan religius, serta strategi 

praktis seperti teknik Pomodoro. 

2. Pelaksanaan 

a. Penyuluhan (lecture method): Penyampaian materi motivasi belajar dari perspektif 

psikologi dan spiritual untuk menumbuhkan kesadaran pentingnya belajar secara 

konsisten dan bernilai ibadah. 

b. Diskusi interaktif: Santri diajak berbagi pengalaman mengenai tantangan belajar 

dan strategi yang telah mereka lakukan, sehingga tercipta ruang refleksi bersama. 

c. Simulasi praktik: Penerapan teknik manajemen waktu (Pomodoro) dan latihan 

konsentrasi (focus exercise) untuk meningkatkan keterampilan belajar. 

d. Pendampingan (mentoring): Tim pengabdi memberikan bimbingan langsung 

kepada kelompok santri dalam menyusun jadwal belajar harian yang seimbang 

antara akademik, ibadah, dan istirahat. 

3. Evaluasi 

a. Evaluasi dilakukan dengan metode pre-test dan post-test sederhana mengenai 

pengetahuan dan pemahaman santri tentang motivasi belajar. 

b. Observasi partisipatif terhadap keterlibatan santri dalam kegiatan simulasi dan 

diskusi. 

c. Wawancara singkat dengan pengasuh pondok pesantren sebagai bentuk umpan 

balik terhadap kebermanfaatan program. 

4. Tindak Lanjut 

a. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk menyusun rekomendasi 

pengembangan kegiatan serupa di masa mendatang. 
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b. Santri didorong untuk membentuk kelompok belajar kecil (peer group learning) 

sebagai wadah saling menguatkan motivasi belajar. 

Dengan metode ini, kegiatan pengabdian masyarakat diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman, menumbuhkan kesadaran, dan memperkuat keterampilan santri dalam menjaga 

motivasi belajar secara berkelanjutan. 

 

4. HASIL  

1. Peningkatan pemahaman konsep motivasi belajar 

Setelah penyuluhan, santri menunjukkan pemahaman lebih baik mengenai motivasi 

intrinsik, ekstrinsik, dan religius. Misalnya, salah satu santri menyatakan bahwa “belajar bukan 

hanya untuk nilai, tetapi juga untuk ibadah.” Hasil ini sejalan dengan Liu et al. (2024) yang 

menegaskan bahwa keterpaduan motivasi belajar berpengaruh positif terhadap keterlibatan 

emosional dan pencapaian akademik. 

2. Perbaikan keterampilan manajemen waktu 

Santri melaporkan bahwa teknik Pomodoro membantu mereka lebih fokus belajar. Seorang 

peserta menyampaikan, “belajar 25 menit lalu istirahat membuat saya lebih semangat dibanding 

belajar lama tanpa jeda.” Temuan ini sejalan dengan Biwer et al. (2023) yang menemukan 

bahwa jeda belajar teratur dapat meningkatkan regulasi usaha belajar. 

3. Peningkatan aspek psikososial 

Diskusi kelompok mendorong santri saling memotivasi. Misalnya, seorang santri berkata, 

“saya jadi lebih ringan belajar karena ada teman yang mengingatkan.” Fält-Weckman et al. 

(2024) menekankan bahwa pendekatan berbasis psikologi positif dapat meningkatkan 

kesejahteraan dan resiliensi siswa, terutama ketika diterapkan dalam lingkungan kolektif 

seperti pesantren. 

4. Umpan balik pengasuh 

Pengasuh menyatakan, “santri sekarang lebih teratur belajar, walau belum semua 

konsisten.” Hal ini konsisten dengan temuan Gunawan et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

motivasi santri perlu terus dipelihara melalui pembinaan rutin dan pendampingan. 

5. Kendala yang ditemukan 

Beberapa santri merasa kesulitan menyesuaikan dengan jadwal yang kaku. Salah satu 



 
 

komentar menyebut, “kadang bosan kalau harus selalu sesuai timer.” Hal ini mengonfirmasi 

studi Biwer et al. (2023) bahwa penerapan Pomodoro yang terlalu kaku bisa menurunkan 

kenyamanan belajar bila tidak diadaptasi. 

 

5. DISKUSI 

a. Integrasi motivasi intrinsik, ekstrinsik, dan religious 

Program ini berhasil menumbuhkan kesadaran bahwa motivasi belajar tidak cukup hanya 

dari luar (nilai, penghargaan), tetapi juga dari dalam diri dan niat karena Allah SWT. Liu et al. 

(2024) menyatakan bahwa keterpaduan motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang diperkuat oleh 

faktor religius dapat meningkatkan keterlibatan belajar secara berkelanjutan. 

b. Efektivitas teknik Pomodoro 

Walaupun sebagian santri merasakan manfaat, ada pula yang menganggap teknik ini terlalu 

kaku. Biwer et al. (2023) menemukan bahwa efektivitas Pomodoro bergantung pada 

fleksibilitas penerapan dan kemampuan individu menyesuaikan diri dengan ritme belajar. Oleh 

karena itu, pendekatan adaptif sangat diperlukan dalam konteks pesantren. 

c. Peran psikologi positif dan dukungan social 

Diskusi kelompok dan pembentukan peer learning group terbukti memperkuat semangat 

belajar. Menurut Fält-Weckman et al. (2024), intervensi psikologi positif berbasis kekuatan 

(strength-based) berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan siswa, khususnya bila 

dipadukan dengan dukungan sosial. Demikian pula, Saboor et al. (2024) dalam tinjauan 

sistematis menegaskan bahwa intervensi psikologi positif efektif untuk meningkatkan motivasi 

dan kesehatan mental remaja. 

d. Implikasi praktis 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa strategi “Belajar Mantap, Hidup Hebat” efektif 

sebagai sarana pemberdayaan motivasi belajar santri. Namun, keberlanjutan program sangat 

ditentukan oleh tindak lanjut pengasuh pesantren. Gunawan et al. (2024) menekankan 

pentingnya keberlanjutan pendampingan agar perubahan perilaku belajar dapat bertahan dalam 

jangka panjang. 
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Gambar 1. Penyuluhan tentang Motivasi Belajar 

 

Gambar 2. Foto peserta santri putra ketika mengikuti penyuluhan tentang motivasi 

belajar 

 

6. KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat bertema “Belajar Mantap, Hidup Hebat” di Pondok 

Pesantren Al Furqon, SMK, dan Madrasah Aliyah berjalan dengan lancar dan mendapat respon 

positif dari santri maupun pengurus pondok. Hasil kegiatan menunjukkan: 

1. Peningkatan motivasi belajar santri, baik dari aspek intrinsik, ekstrinsik, maupun religius. 

2. Pemahaman tentang manajemen waktu meningkat melalui pengenalan metode Pomodoro 

yang praktis diterapkan. 



 
 

3. Kesadaran akan pentingnya soft skills (komunikasi, kerja sama, manajemen stres) semakin 

baik, sehingga santri lebih siap menghadapi tantangan belajar. 

4. Identifikasi masalah utama santri terkait padatnya jadwal, distraksi gawai, dan rasa percaya 

diri, yang menjadi masukan penting bagi pengurus pondok untuk penyusunan strategi 

pembinaan yang lebih efektif. 

Secara umum, kegiatan ini berhasil mendorong perubahan mindset santri bahwa belajar 

adalah ibadah dan bekal masa depan, sehingga mereka lebih semangat dan terarah dalam menjalani 

proses pendidikan. 
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